
42216 - Kema’shuman Para Nabi

Pertanyaan

Saya ingin bertanya tentang akidah. Apakah kepercayaan (keimanan) bahwa para nabi

melakukan dosa dan mereka tidaklah ma’shum termasuk ke dalam akidah kita?

Ringkasan Jawaban

Para Nabi adalah ma’shum dalam menyampaikan risalah Allah Tabaraka wa Ta’ala. Mereka

tidak menyembunyikan satupun wahyu yang telah diwahyukan oleh Allah kepada mereka.

Mereka juga tidak menambahkan sesuatu pada wahyu itu yang berasal dari diri mereka

sendiri. Adapun terkait para Nabi seperti manusia biasa yang dapat melakukan kesalahan,

maka dalam hal ini ada beberapa hal.

1. Tidak ada kesalahan akibat munculnya dosa besar dari mereka.

2. Hal-hal yang tidak berkaitan dengan penyampaian risalah dan wahyu.

3. Kesalahan pada sebagian masalah duniawi karena tidak sengaja.

Lihatlah rinciannya pada jawaban yang panjang berikut ini.

Jawaban Terperinci
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Para Nabi adalah manusia-manusia pilihan. Mereka adalah makhluk Allah yang paling mulia.

Mereka telah dipilih oleh Allah Ta’ala untuk menyampaikan dakwah La Ilaha Illa Allah. Allah

Ta’ala telah menjadikan mereka sebagai perantara antara diri-Nya dengan makhluk-Nya dalam

menyampaikan syariat. Mereka diperintahkan untuk menyampaikan ajaran dari Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman,

﴾ رين كاف ها ب وما ليسوا ب ها ق ا ب د وكلن ق لاء ف ها هؤ ر ب ن يكف إ وة ف ب اهم الكتاب والحكم والن ن ي ين آت ك الذ ولئ ﴿أ

عام/89 الأن

“Mereka itulah orang-orang yang telah Kami anugerahi kitab, hikmah, dan kenabian. Jika

orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang

tidak mengingkarinya.” (QS. Al-An’am : 89).

Tugas para Nabi adalah menyampaikan ajaran dari Allah Ta’ala, meskipun mereka manusia

biasa. Oleh karenanya, dalam masalah terkait kema’shuman mereka ini ada dua hal :

Kema’shuman dalam menyampaikan agama.

Kema’shuman dari kesalahan manusiawi.

Kema’shuman Para Nabi Dalam Menyampaikan Agama

Adapun yang berkaitan dengan kema’shuman para Nabi dalam menyampaikan agama, maka

sesungguhnya para Nabi ini ma’shum dalam menyampaikan ajaran dari Allah Ta’ala. Mereka

tidak menyembunyikan sesuatu yang Allah telah wahyukan kepada mereka. Dan mereka tidak

menambahkan sesuatu pada wahyu itu dari diri mereka sendiri. Allah Ta’ala berfirman kepada

Nabi-Nya, Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,

ت رسالته والله يعصمك من الناس﴾ لغ ما ب عل ف ف ن لم ت ليك من ربك وإ ل إ ز ن لغ ما أ يها الرسول ب ﴿يأ

دة /67 ،المائ

“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika engkau tidak

melakukan (apa yang diperintahkan itu), berarti engkau tidak menyampaikan risalah-Nya.

Allah menjaga engkau dari (gangguan) manusia.” (QS. Al-Ma’idah : 67).
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Dan Allah Ta’ala berfirman,

﴾ ين ز ه حاج كم من أحد عن ما من ين * ف ه الوت ا من طعن م لق مين * ث الي ه ب ا من ن ذ اويل * لأخ ا بعض الأق ن ول علي ق ﴿ولو ت

الحاقة /47 - 44

“Sekiranya dia (Nabi Muhammad) mengada-adakan sebagian saja perkataan atas (nama) Kami,

niscaya Kami benar-benar menyiksanya dengan penuh kekuatan. Kemudian, Kami benar-

benar memotong urat nadinya. Maka, tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat

menghalangi (Kami) darinya (pemotongan urat nadi itu).” (QS. Al-Haqqah : 44-47).

Dan Allah Ta’ala berfirman,

﴾ ين ن يب بض ﴿وما هو على الغ

التكوير /24

“Dan dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib.” (QS. At-

Takwir : 24).

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di Rahimahullah berkata di dalam menafsiri ayat ini,

“Dan tidaklah beliau (Nabi) kikir dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadanya,

menyembunyikan sebagiannya, bahkan beliau orang yang dipercaya oleh penduduk langit, dan

penduduk bumi, yang telah menyampaikan risalah Tuhannya, dengan penyampaian yang jelas,

dan tidak kikir sedikitpun, tidak kepada orang kaya, fakir, atasan, bawahan, laki-laki, wanita,

orang perkotaan, dan tidak juga kepada orang pedesaan. Oleh karenanya, Allah telah

mengutusnya pada umat yang ummi (tidak bisa membaca dan menulis) yang tidak

berpengetahuan. Lalu beliau tidak meninggal dunia, sebelum mereka berubah menjadi ulama

Rabbani. Merekalah tujuan untuk mencari ilmu.”

Dalam menyampaikan agama dan syariat Tuhan, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tidak salah

sama sekali, baik kesalahan besar atau kecil, bahkan beliau selalu Ma’shum (berada dalam

penjagaan) dari Allah Ta’ala.
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Yang terhormat Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahullah berkata dalam Fatawa Ibnu Baz,

6/371, “Umat Islam seluruhnya telah melakukan konsensus (Ijma) bahwa para Nabi Alaihimus

Salam, terutama Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, mereka semua ma’shum dari

kesalahan dalam apa saja yang mereka sampaikan dari Allah Azza wa Jalla. Allah Ta’ala

berfirman,

وى﴾ ديد الق لا وحي يوحى * علمه ش ن هو إ وى * وما ينطق عن الهوى * إ كم وما غ ل صاحب ا هوى * ما ض ذ م إ ج ﴿والن

م /5-1) ج ،(الن

“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru, dan

tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya, ucapannya itu

tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh

(Jibril) yang sangat kuat.” (QS. An-Najm : 1-5).

Maka Nabi kita, Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah ma’shum pada setiap apa

yang disampaikan dari Allah, baik dalam ucapan, perbuatan dan ketetapan beliau. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam masalah ini di antara para ulama.”

Umat Islam sepakat bahwa semua rasul adalah ma’shum dalam mengemban risalah. Para rasul

tidak melupakan sesuatu pun yang telah Allah wahyukan kepada mereka, kecuali sesuatu yang

telah dihapus. Allah Azza wa Jalla telah memberi jaminan pada rasul-Nya, Muhammad

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam untuk membacakan wahyunya, sehingga beliau tidak lupa,

kecuali sesuatu yang Allah inginkan untuk melupakannya. Allah juga telah menjamin akan

menghimpun Al-Qur’an di dalam dada beliau. Allah Ta’ala berfirman,

اء الله﴾ لا ما ش نسى إ لا ‏ت ك ف رئ ق ﴿سن

الأعلى /7-6

“Kami akan membacakan (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,

kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang

tersembunyi.” (QS. Al-A’la : 6-7).
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Dan firman Allah yang lain :

رآنه﴾ ع ‏ق ب ات اه ف ن رأ ا ق ذ إ ه * ف رآن معه وق ا ج ن ن علي ﴿إ

امة /18-17  ي .الق

“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu

pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya

itu.” (QS. Al-Qiyamah : 17-18).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata di dalam Majmu’ Al-Fatawa, 7/18,

“Sesungguhnya ayat-ayat yang menunjukkan atas kenabian para nabi menunjukkan bahwa

mereka semuanya ma’shum terhadap apa yang mereka kabarkan dari Allah Azza wa Jalla,

maka tidaklah berita dari mereka kecuali mengandung kebenaran. Inilah makna kenabian. Ia

mengandung makna bahwa Allah memberitakan perkara gaib kepada nabi dan nabi pun

memberitakan perkara gaib kepada manusia. Rasul ini diperintahkan untuk mengajak semua

makhluk dan menyampaikan kepada mereka risalah Tuhannya.”

Kema’shuman Para Nabi dari Kesalahan Manusiawi.

Berkaitan dengan para nabi seperti manusia yang kadang muncul kesalahan pada diri mereka,

maka dalam hal ini ada tiga kondisi :  

1. Tidak ada kesalahan dosa besar pada diri mereka.

Tidak terjadi dosa-dosa besar pada diri para Nabi selamanya. Mereka semuanya ma’shum dari

dosa-dosa besar, baik sebelum atau sesudah mereka diutus.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata di dalam Majmu’ Al-Fatawa, 4/319,

“Sesungguhnya pendapat yang mengatakan bahwa para nabi ini ma’shum dari dosa-dosa besar,

tapi tidak pada dosa-dosa kecil, merupakan pendapat kebanyakan para ulama Islam, dan

semua kelompok..., dan pendapat ini juga merupakan pendapat kebanyakan para ahli tafsir,

ahli hadits dan ahli fikih. Bahkan tidak terdapat riwayat dari para ulama salaf, para imam, para

sahabat, para tabi’in, dan para pengikut tabi’in, kecuali menyetujui pendapat ini.”
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1. Perkara-perkara yang tidak berkaitan dengan menyampaikan risalah dan wahyu.

Dan adapun dosa-dosa kecil, maka bisa saja terjadi kepada mereka atau sebagian dari mereka.

Oleh karenanya, kebanyakan para ulama berpendapat bahwa mereka tidak ma’shum dari dosa

kecil. Jika hal itu terjadi pada mereka, maka mereka tidak berlarut-larut di dalamnya, akan

tetapi Allah Ta’ala akan memperingatkan mereka, lalu mereka akan segera bertaubat dari dosa

kecil itu.

Dalil atas terjadinya dosa-dosa kecil dari mereka, dan mereka tidak berlarut-larut di dalamnya :

Firman Allah Ta’ala tentang nabi Adam ‘Alaihis Salam :

تاب عليه وهدى﴾ ه ف اه رب ب ت م اج وى * ث غ ه ف ﴿وعصى آدم رب

طه / ‏‏121-122

“Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. Kemudian Tuhannya memilihnya maka

Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk.” (QS. Thaha : 121-122).

Hal ini menjadi dalil atas terjadinya kemaksiatan dari Adam ‘Alaihis Salam dan ia tidak

bertahan di dalamnya, kemudian ia bertaubat kepada Allah dari dosa tersebut.  

Firman Allah Ta’ala :

ور الرحيم﴾ ف ه هو الغ ن ر له إ ف غ ر لي ف ف اغ سي ف ف لمت ‏ن ي ظ ن ال رب إ * ق ين لٌ مب ه عدوٌ مض ن يطان إ ا من عمل الش ال هذ ﴿ق

القصص/15،16

“Musa berkata, ‘Ini adalah perbuatan setan sesungguhnya setan itu adalah musuh yang

menyesatkan lagi nyata (permusuhannya).’ Musa berdoa ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah

menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.’ Maka Allah mengampuninya,

sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al Qashash : 15-

16).

Musa ‘Alaihis Salam telah mengakui kesalahannya dan memohon ampunan kepada Allah

setelah membunuh seorang Qibti, dan Allah pun telah mengampuninya.
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Firman Allah Ta’ala :

ى وحسن مآب لف ا لز دن ن له عن لك وإ ا له ذ رن ف غ اب * ف ن ر راكعاً وأ ه وخ ر رب ف غ است ﴿‏﴾ف

‏‏ص/ 25،24

“Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. Maka Kami

ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada

sisi Kami dan tempat kembali yang baik.” (QS. Shad : 24-25).

Kemakstiatan Daud ‘Alaihis Salam adalah terburu-buru menjatuhkan putusan hukum, sebelum

mendengar keterangan dari pihak kedua.

Dan inilah nabi kita, Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau telah diperingatkan oleh

Allah Suhanahu wa Ta’ala pada beberapa hal, yang telah disebutkan oleh Al-Qur’an, di

antaranya adalah :

Firman Allah Ta’ala :

ور رحيم﴾ ف ك والله غ واج ز ات أ ي ‏مرض غ ت ب ي لم تحرم ما أحل الله لك ت ب يها الن ﴿يا أ

التحريم /1

“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; kamu mencari

kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”  (QS. At-

Tahrim : 1).

Hal ini terjadi pada kisah yang terkenal bersama sebagian istri beliau.

Begitu juga celaan Allah Ta’ala kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam terkait dengan

tawanan perang Badar. Imam Muslim, no. 4588, telah meriwatkan di dalam Shahihnya :

«" ي رون ف هما -: ما ت ي الله عن كر وعمر - رض ي ب ال رسول الله - صلى الله عليه وسلم - لأب لما أسروا الأسارى ق اس: ف ن عب ال اب ق

عسى الله ار، ف وة على الكف ا ق تكون لن ، ف دية هم ف ذ من خ أ ن ت رى أ ، أ رة ي و العم والعش ن ي الله! هم ب ب كر: يا ن و ب ب ال أ ق لاء الأسارى؟ ف هؤ

لت لا، والله يا رسول الله -صلى الله ال: ق ؟" ق طاب ن الخ رى يا اب ال رسول الله -صلى الله عليه وسلم-: ما ت ق ن يهديهم للإسلام، ف أ

لان ي من ف مكن ه، وت ق رب عن يض يل ف ا من عق تمكن علي هم، ف اق عن رب أ نض ا ف مكن ن ت رى أ ي أ كر، ولكن و ب ب ى أ ي رأ رى الذ عليه وسلم- ما أ

7 / 12



كر، ولم يهو ما و ب ب ال أ هوي رسول الله - صلى الله عليه وسلم - ما ق اديدها، ف ر وصن مة الكف ئ لاء أ ن هؤ إ ه، ف ق رب عن أض ا لعمر- ف ب - نسي

ي رن ب خ : يا رسول الله! أ لت ، ق ان كي اعدين وهما يب كر ق و ب ب ا رسول الله - صلى الله عليه وسلم - وأ ذ إ ت ف ئ د ج لما كان من الغ ، ف لت ق

ال رسول الله -صلى الله عليه ق كما، ف كائ اكيت لب ب كاء ت د ب ج ن لم أ ، وإ كيت كاء ب دت ب ن وج إ ؟ ف ك نت وصاحب كي أ ب ء ت ي ي ش من أ

ي ب ة من ن ريب رة ق ج رة )ش ج ه الش دنى من هذ ابُهم أ رِض عليّ عذ د عُ داء، لق هم الف ذ خ ضَ عليّ أصحابُك من أ رَ ي عَ بكي للذ وسلم-: أ

متم ن كلوا مما غ وله: ف لى ق ي الأرض إ ن ف ن يكون له أسرى حتى يثخ ي أ ب ل: ما كان لن ل الله عز وج ز ن الله( - صلى الله عليه وسلم - وأ

مة لهم ي ن أحل الله الغ ال/ 67–69، ف ف ا الأن ب «."حلالا طي

Ibnu Abbas berkata, “Tatkala tawanan telah mereka tahan, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa

Sallam bertanya kepada Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu ‘Anhuma, ‘Bagaimana pendapat

kalian mengenai tawanan ini?’ Abu Bakar menjawab, ‘Wahai Nabi Allah, mereka itu adalah

anak-anak paman dan masih famili kita. Aku berpendapat, sebaiknya kita pungut tebusan dari

mereka. Dengan begitu, kita akan menjadi kuat terhadap orang-orang kafir. Semoga Allah

menunjuki mereka supaya masuk Islam.’ Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

berkata, ‘Bagaimana pendapatmu, wahai Ibnul Khattab?’ Aku menjawab, ‘Tidak, demi Allah,

wahai Rasulullah, aku tidak setuju dengan pendapat Abu Bakar. Menurutku, berilah aku

kesempatan untuk memenggal leher mereka. Berilah kesempatan kepada Ali supaya

memenggal leher 'Uqail, dan berilah kesempatan kepadaku supaya memenggal leher si Fulan -

maksudnya saudaranya sendiri-, karena mereka adalah para pemimpin kaum kafir dan

pembesar-pembesar mereka.’ Akan tetapi Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam menyetujui

pendapat Abu Bakar dan tidak menyutujui pendapatku. Di keesokan harinya, aku menemui

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, aku dapati beliau sedang duduk menangis berdua

dengan Abu Bakar, lalu aku berkata, ‘Ceritakanlah kepadaku, apa sebabnya Anda berdua

menangis? Jika bisa menangis, maka aku akan menangis. Jika tidak bisa, maka aku akan pura-

pura menangis untuk kalian.’ Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Aku menangis

karena tebusan yang dipungut sahabatmu terhadap para tawanan itu, lebih murah daripada

harga kayu ini.’ (yaitu kayu yang berada didekat Nabi Allah). Lalu Allah Azza wa Jalla

menurunkan ayat, ‘Tidak pantas bagi seorang Nabi mempunyai seorang tawanan sebelum dia

dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi ini… hingga firman-Nya, ‘Maka makanlah dari

sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik,’

(QS. Al-Anfal : 67-69). Karena itulah Allah menghalalkan harta rampasan buat mereka.”
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Maka Allah telah menghalalkan ghanimah (harta rampasan perang) kepada mereka.

Dari hadits ini menjadi jelas bahwa pilihan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam untuk

memaafkan para tawanan, merupakan perkara ijtihad dari beliau setelah bermusyawarah

dengan para sahabatnya, dan saat itu tidak ada nash dari Allah Ta’ala kepada beliau.

Firman Allah Ta’ala :

اءه الأعمى﴾ ن ج ولى * أ ﴿عبس وت

عبس /2-1

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta

kepadanya.” (QS. Abasa : 1-2).

Dan inilah kisah sahabat yang mulia, Abdullah bin Ummi Maktum, yang terkenal bersama

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Allah telah memberikan celaan pada beliau.

Syaikhul Islam berkata di dalam Majmu’ Al-Fatawa, 4/320 :

“Kebanyakan pendapat yang dikutip dari jumhur ulama menyatakan bahwa mereka (para

nabi) tidaklah ma’shum dari melakukan dosa-dosa kecil. Mereka tidaklah berlarut-larut di

dalamnya, dan mereka tidak mengatakan bahwa dosa-dosa kecil itu tidak terjadi sama sekali.

Salah satu kelompok dari kelompok-kelompok umat ini yang pendapatnya tentang

kema’shuman secara mutlak yang pertama kali dikutip, dan yang paling besar pendapatnya

adalah kelompok Rafidhah. Mereka mengatakan bahwa kema’shuman para nabi bahkan

sampai pada perkara lupa, lalai dan penakwilan.”

Sebagian orang menganggap besar masalah seperti ini, dan mereka mentakwilkan teks-teks Al-

Qur’an dan hadits yang menunjukkan masalah ini dan mengubah-ubahnya. Ada dua hal yang

mendorong mereka untuk menyatakan pendapat seperti ini :

Pertama, Allah Ta’ala telah menyuruh untuk mengikuti para rasul dan mencontoh mereka.

Sedangkan perintah untuk mengikuti para nabi, menuntut semua yang bersumber dari mereka

menjadi poin untuk diikuti. Semua perbuatan atau keyakinan dari mereka adalah ketaatan.
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Dan jika para rasul boleh terjerumus ke dalam kemaksiatan, maka akan terjadi kontradiksi,

karena hal itu menuntut bersatunya (dalam maksiat yang terjadi dari diri rasul ini) perintah

untuk mengikuti dan mengerjakan apa yang dilakukan rasul tersebut, karena memang kita

diperintah untuk mencontohnya, dan larangan untuk menyepakati maksiat yang dilakukan

rasul, karena memang ia sebuah kemaksiatan.

Syubhat ini benar pada tempatnya, jika kemaksiatan ini tersembunyi dan tidak tampak karena

bercampur dengan ketaatan. Akan tetapi Allah Ta’ala memperingatkan para rasul-Nya dan

menjelaskan kepada mereka penyimpangan ini, serta menuntun mereka menuju taubat

darinya tanpa ditunda-tunda.

Kedua, bahwasanya dosa-dosa akan meniadakan kesempurnaan dan bahwasanya ia

merupakan kekurangan tentu saja benar, jika tidak diimbangi dengan bertaubat. Taubat ini

akan menghapus dosa, tidak menafikan kesempurnaan, dan tidak perlu mengarahkan celaan

kepada pelakunya, bahkan seorang hamba pada banyak kesempatan, setelah ia bertaubat

berubah menjadi lebih baik dari pada sebelum terjadinya dosa tersebut. Dan diketahui bahwa

tidaklah terjadi kesalahan pada seorang nabi, kecuali beliau segera bertaubat dan beristighfar.

Para nabi tidak berlarut-larut dalam dosa, dan tidak menunda taubat. Allah telah menjaga

mereka dari hal itu. Setelah mereka bertaubat, mereka lebih sempurna dari pada sebelumnya.

3. Kesalahan Pada Sebagian Urusan Duniawi Tanpa Sengaja.

Adapun kesalahan pada urusan duniawi, maka dibolehkan ada kesalahan kepada mereka

padahal akal pikiran mereka sempurna, pendapat mereka tepat dan mata batin mereka kuat.

Hal itu telah terjadi pada sebagian nabi, di antaranya adalah nabi kita, Muhammad Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam. Hal ini terjadi pada semua lini kehidupan yang bermacam-macam, seperti

kedokteran, pertanian, dan lain sebagainya.

Imam Muslim, no. 6127, telah meriwayatkan dalam Shahihnya,

«. لَ خْ نَ النّ و حُ لَقّ نَ يُ ولُو قُ . يَ لَ خْ نَ النّ و رُ بُ أْ مْ يَ هُ ، وَ ةَ نَ  ي دِ يّ اللّهِ - صلى الله عليه وسلم- الْمَ بِ نَ مَ  دِ : قَ الَ ه- قَ ي الله عن ديج -رض ن خ ع ب عن راف

كَ لَهُ لِ ذَ وا  رُ كَ ذَ فَ  : الَ . قَ تْ صَ قَ نَ  فَ ال:  أَوْ ق تْ  ضَ فَ نَ  فَ  . وهُ كُ رَ تَ فَ راً  يْ خَ نَ  ا لُوا كَ عَ فْ مْ لَوْ لَمْ تَ لّكُ : لَعَ الَ . قَ هُ عُ نَ ا نَصْ نّ الُوا: كُ ؟ قَ ونَ عُ نَ صْ ا تَ : مَ الَ قَ فَ

ن د علم أ ا يكون ق هذ ، وب رٌ ا بَشَ نَ  أَ ا  مَ نّ إِ  فَ  ، يي أْ نْ رَ ءٍ مِ يْ مْ بِشَ كُ تُ رْ أَمَ ا  ذَ  إِ  ، وَ هِ وا بِ ذُ  خُ  مْ فَ كُ نِ ي نْ دِ ءٍ مِ يْ مْ بِشَ كُ تُ رْ أَمَ ا  ذَ  إِ  ، رٌ ا بَشَ نَ  أَ ا  مَ نّ إِ  : الَ قَ فَ
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ي ككون ف غ الرسول صلى الله عليه وسلم، ويش لي ب ي ت ون ف ر ممن يطعن ، ولنحذ ي الوحي طأ ف عالى معصومون عن الخ اء الله ت ي ب ن أ

لا ن هو إ عالى: وما ينطق عن الهوى * إ ال الله ت اه صلى الله عليه وسلم ق ده حاش ة من عن صي خ هادات ش ت ولون هي اج ه ويق ريعات ش ت

م /4-3 ج .«وحي يوحى الن

Diriwayatkan dari Rafi’ bin Khadij Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata, “Ketika Nabi Shallallahu

'Alaihi wa Sallam datang ke Madinah, para penduduk Madinah sedang menyerbukkan bunga

kurma agar dapat berbuah. Hal itu biasa mereka sebut dengan mengawinkan pohon kurma.

Maka beliaupun bertanya, ‘Apa yang sedang kalian kerjakan?’ Mereka menjawab, ‘Dari dulu

kami selalu melakukan hal ini.’ Beliau berkata, ‘Seandainya kalian tidak melakukannya,

niscaya hal itu lebih baik.’ Maka merekapun meninggalkannya, dan ternyata kurma-kurma itu

malah rontok dan berguguran. Lalu hal itu diadukan kepada beliau dan beliaupun berkata,

’Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, oleh karenanya apabila aku memerintahkan

sesuatu dari urusan dien (agama) kalian, maka ambillah (laksanakanlah) dan jika aku

memerintahkan sesuatu kepada kalian berdasar pendapatku semata, maka ketahuilah bahwa

sungguh aku hanyalah manusia biasa.’”

Dengan demikian, diketahui bahwa para nabi Allah ini ma’shum dari kesalahan dalam hal

wahyu. Hendaklah kita berhati-hati kepada orang yang mencela penyampaian risalah

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan meragukan syariatnya. Mereka mengatakan

bahwasanya ini adalah ijtihad pribadi dari beliau. Padahal beliau jauh sikap seperti itu.

Allah Ta’ala berfirman,  

لا وحي يوحى﴾ ن هو إ ﴿وما ينطق عن الهوى * إ

م /4-3 ج .الن

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya.

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm : 3-4).

Al-Lajnah Ad-Daimah pernah ditanya, “Apakah para nabi dan rasul melakukan kesalahan?”

Mereka menjawab, “Ya, mereka, para Nabi melakukan kesalahan, akan tetapi Allah Ta’ala tidak

menetapkan mereka pada kesalahan mereka, akan tetapi Dia (Allah) menjelaskan kesalahan
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kepada mereka, sebagai bentuk kasih sayang-Nya kepada mereka dan kepada umat mereka,

dan mengampuni ketergelinciran mereka, menerima taubat mereka, sebagai bentuk karunia

dan kasih sayang dari-Nya. Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Hal itu nampak jelas

ketika kita mencari dan meneliti ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait masalah ini.” (Fatawa Al-

Lajnah Ad-Daimah, 3/194).

Wallahu A’lam.
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